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ABSTRAK 

 

PENGARUH KINERJA GURU TERHADAP PRESTASI BELAJAR 

PESERTA DIDIK SEKOLAH DASAR  

 

 

Oleh 

 

 

ZAHRA AYU TITISARI 

 

 

Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai peserta didik setelah mengikuti 

proses pembelajaran yang mencerminkan kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Namun, pada kenyataannya prestasi belajar peserta didik di sekolah 

dasar masih tergolong rendah, khususnya pada mata pelajaran matematika, yang 

ditunjukkan dengan capaian prestasi belajar peserta didik yang tercermin dari hasil 

asesmen nasional dan internasional, permasalahan ini dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, baik internal maupun eksternal, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh kinerja guru terhadap prestasi belajar peserta didik sekolah dasar, 

khususnya pada mata pelajaran matematika di SDN 6 Metro Barat. Metode yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan ex post facto. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SDN 6 Metro Barat yang 

berjumlah 79 peserta didik. Teknik pengambilan sampel menggunakan total 

sampling, sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui non-tes berupa kuesioner angket dan studi 

dokumentasi. Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linier 

sederhana menunjukkan nilai R square sebesar 0,501, dengan pengambilan 

keputusan R square > 0,05 sehingga 𝐻𝑎 diterima dan dengan kesimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh kinerja guru terhadap prestasi belajar peserta didik dengan 

besaran pengaruh sebesar 50,1%.  

 

Kata kunci: kinerja guru, mata pelajaran matematika, prestasi belajar  

 



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF TEACHER PERFORMANCE ON THE 

LEARNING ACHIVMENT OF ELEMENTARY SCHOOL 

 

 

By 

 

 

ZAHRA AYU TITISARI 

 

 

Learning achievement was the result attained by students after participating in the 

learning process, which reflected cognitive, affective, and psychomotor abilities. 

However, in reality, students’ learning achievement in elementary schools was still 

relatively low, particularly in mathematics, as indicated by students’ achievement 

outcomes reflected in national and international assessment results. This problem 

was influenced by various factors, both internal and external. This study aimed to 

determine the effect of teacher performance on elementary school students’ learning 

achievement, particularly in mathematics at SDN 6 Metro Barat. The method used 

in this study was quantitative with an ex post facto approach. The population of this 

study consisted of all fifth-grade students at SDN 6 Metro Barat, totaling 79 

students. The sampling technique used was total sampling, so all members of the 

population were included as research samples. Data collection techniques were 

conducted through non-test methods in the form of questionnaires and 

documentation studies. The results of hypothesis testing using simple linear 

regression analysis showed an R square value of 0.501. Based on the decision 

criterion of R square > 0.05, Hₐ was accepted. It was concluded that there was an 

effect of teacher performance on students’ learning achievement, with an influence 

magnitude of 50.1%. 

 

Key words: teacher performance, mathematics, learning achievement 
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MOTTO 

 

“Dan dia (Allah) bersama kamu dimana saja kamu berada  

dan Allah maha melihat apa yang kamu kerjakan” 

(QS. Al-Hadid (57): 4) 

 

“Janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya Allah beserta kita” 

 

 (QS. At- Taubah (09):40) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan proses penting dalam pengembangan sumber daya 

manusia, karena melalui pendidikan seseorang dibentuk untuk memiliki 

kemampuan berpikir, bersikap, dan berperilaku sesuai tuntutan zaman. 

Pendidikan juga bertujuan menghasilkan peserta didik yang berkualitas, 

berkarakter, serta mampu beradaptasi dan bersaing di era global yang penuh 

tantangan. Oleh sebab itu, keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari 

prosesnya, tetapi juga dari prestasi belajar yang dicapai oleh peserta didik. 

Hal ini didukung oleh pendapat Lubis dkk., (2025) Prestasi belajar 

merupakan salah satu tolak ukur utama dalam menilai keberhasilan suatu 

proses pembelajaran.  

 

Prestasi ini mencerminkan pencapaian kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik sesuai kompetensi yang diharapkan di sekolah. SejalanArikunto 

(2021) bahwa Prestasi belajar peserta didik sekolah dasar mencerminkan 

sejauh mana mereka memahami materi, menunjukkan sikap yang baik, serta 

mampu mengembangkan keterampilan dasar dalam proses belajar.  Dengan 

kata lain, prestasi belajar tidak hanya menggambarkan seberapa jauh peserta 

didik memahami materi pelajaran, tetapi juga bagaimana sikap, kebiasaan 

belajar, serta keterampilan mereka berkembang. Menurut Simatupang dkk., 

(2024) Nilai yang diperoleh tidak hanya dinilai secara kuantitatif, tetapi juga 

secara kualitatif melalui perubahan sikap, kedisiplinan, kerja sama, dan 

kemampuan menyelesaikan tugas secara mandiri. Hal ini menunjukkan 

bahwa prestasi belajar merupakan gambaran utuh perkembangan peserta 

didik baik dari segi pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. 
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Salah satu asesmen berskala internasional secara konsisten digunakan sebagai 

referensi utama dalam mengevaluasi capaian prestasi belajar peserta didik di 

Indonesia adalah Programme for International Student Assessment (PISA). 

Berkaitan erat dengan pendapat Wuryanto & Abduh, (2022) PISA menilai 

sejauh mana peserta didik menguasai keterampilan membaca, matematika, 

dan sains yang merefleksikan prestasi belajar mereka di tingkat internasional. 

Data PISA 2022 menempatkan Indonesia di peringkat 68 dari 81 negara, 

dengan skor matematika 379, membaca 371, dan sains 398. Fenomena ini 

memperkuat pentingnya melakukan berbagai upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran di sekolah. Hasil PISA bukan sekadar angka, tetapi menjadi 

indikator bahwa proses pendidikan perlu diperkuat mulai dari tahap paling 

dasar agar peserta didik mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan 

dan tuntutan global. Berikut hasil asesmen PISA tahun 2009–2022 sebagai 

gambaran perkembangan prestasi belajar peserta didik Indonesia : 

 

 

Gambar 1. Hasil asesmen PISA peserta didik Indonesia tahun 2009-2022 

Sumber: edukasi.kompas.com 

 

Melihat kondisi tersebut, penurunan skor PISA Indonesia dari siklus ke siklus 

mengindikasikan bahwa melemahnya capaian kompetensi dasar peserta didik 

yang pada akhirnya tercermin dalam menurunnya kualitas prestasi belajar 

peserta didik. Sejalan dengan data PISA tersebut dapat dilihat data prestasi 

Data prestasi belajar siswa nasional menunjukkan tren kemunduran dari data 

BPS (2024) yang mengonfirmasi rendahnya angka ketuntasan belajar 

nasional, khususnya  Rapor Pendidikan Provinsi Lampung 2024 (berbasis AN 

2023) menunjukkan kategori sedang untuk kemampuan literasi dan numerasi 
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murid SD/SMP/SMA, dengan tren naik dari 2023 tapi turun di beberapa 

indikator (Data Rapor Pendidikan Indonesia Provinsi Lampung). Berangkat 

fari pernyataan tersebut Maghfirah dkk., (2023) Studi kasus sekolah dasar di 

wilayah Lampung menunjukkan peningkatan tapi masih rendah seperti di 

SDN Ganrang Jawa 1 (2022): literasi 1,6; numerasi 1,57 (peningkatan dari 

2021: 1,45/1,43, tapi di bawah minimum). SDI Teamate (2022): literasi 2,02; 

numerasi 2,34 (peningkatan signifikan dari 2021: 1,31/1,42, capai minimum).  

 

Dalam hal ini Supriadi, (2018)  menyatakan untuk meningkatkan prestasi 

belajar, terdapat berbagai solusi yang dapat dilakukan, seperti meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik melalui pujian dan metode pembelajaran 

variatif, membentuk kelompok belajar serta menggunakan strategi kooperatif 

seperti jigsaw dan demonstrasi, serta meningkatkan kinerja guru. Semua 

solusi tersebut pada dasarnya dapat membantu proses pembelajaran menjadi 

lebih baik jika diterapkan dengan tepat. Berbagai solusi tersebut tetap sangat 

bergantung pada satu faktor utama, yaitu guru sebagai pelaksana 

pembelajaran di kelas. Menurut Putra dkk (2019) Guru adalah pihak yang 

menentukan bagaimana media digunakan, bagaimana model pembelajaran 

diterapkan, dan bagaimana suasana belajar dibangun. Dari hasil penelitian 

Mustafa Altun (2017) menyebutkan bahwa keterikatan guru dalam proses 

pembelajaran merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi prestasi 

peserta didik karena ketika guru terlibat dalam pengembangan proses 

pembelajaran maka secara tidak langsung akan mempengaruhi prestasi 

peserta didik, dari hal tersebut peserta didik yang ikut serta dalam proses 

pembelajaran akan memiliki kesempatan untuk mengembangkan prestasi 

yang lebih baik lagi.  

 

Tanpa kinerja guru yang baik, strategi apa pun yang digunakan tidak akan 

berjalan maksimal. Menurut Joen dkk (2022) menyatakan kinerja guru adalah 

kemampuan dan tindakan guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya, 

termasuk perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, penilaian, dan pengelolaan 

kelas dengan tujuan meningkatkan prestasi belajar peserta didik secara 
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optimal. Menurut Sudarmanto (2018) kinerja guru merupakan upaya 

profesional guru agar proses pembelajaran berlangsung efektif sehingga 

tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan optimal. Guru yang memiliki 

kinerja tinggi mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, memberikan 

bimbingan yang tepat, memotivasi peserta didik, serta menilai perkembangan 

belajar secara berkelanjutan. Pada kondisi tersebut, kinerja guru menjadi hal 

yang sangat menentukan bagi keberhasilan pembelajaran. 

 

Oleh karena itu, ketika semua alternatif solusi peningkatan prestasi belajar 

ditinjau kembali, kinerja guru menjadi solusi yang paling penting dan paling 

menentukan. Supardi (2013) Kinerja guru merupakan suatu kondisi yang 

menunjukkan kemampuan guru dalam menjalankan tugasnya dan 

menggambarkan perilaku yang ditampilkan selama aktivitas pembelajaran.  

Sejalan Mangkunegara (2012) Kinerja guru menggambarkan kemampuan 

guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran 

secara efektif. Jika kinerja guru meningkat, maka penggunaan media, metode, 

maupun model pembelajaran akan lebih tepat sasaran sehingga berdampak 

langsung pada peningkatan prestasi belajar peserta didik. Dengan demikian, 

meneliti pengaruh kinerja guru terhadap prestasi belajar merupakan langkah 

strategis untuk meningkatkan mutu pendidikan dasar, karena guru adalah 

kunci utama yang membuat seluruh proses pembelajaran berjalan lebih baik 

dan mampu menghasilkan prestasi belajar yang optimal. 

 

Penelitian terdahulu juga menguatkan bahwa kinerja guru memiliki hubungan 

yang signifikan dengan prestasi belajar peserta didik. Wardany dan Rigianti 

(2023) menemukan bahwa kinerja guru berperan penting dalam 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik di sekolah dasar. Sejalan Ashari 

(2024) juga menjelaskan bahwa peningkatan kemampuan profesional guru 

berdampak positif terhadap kinerja guru dan prestasi belajar peserta didik. 

Selain itu, Sholeh dkk., (2024) menyatakan kinerja guru penerapan kurikulum 

berkontribusi terhadap peningkatan prestasi belajar di sekolah dasar. 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di kelas V SDN 6 Metro Barat 

pada hari Senin, 21 Juli 2025, diperoleh bahwa prestasi belajar peserta didik 

khususnya pada mata pelajaran matematika masih banyak yang belum 

tercapai. Peneliti mengambil subjek penelitian kelas V SDN 6 Metro Barat 

dikarenakan selain dengan prestasi belajar yang tergolong rendah juga jumlah 

populasi kelas V lebih banyak dibandingkan dengan kelas lainnya. Paparan 

rata-rata prestasi peserta didik dibuktikan dari data tabel ketuntasan nilai 

Penilaian Tengah Semester (PTS) ganjil kelas V pada Mata Pelajaran 

Matematika SDN 6 Metro Barat sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Penilaian tengah semester ganjil peserta didik kelas V SDN 6  

  Metro Barat 

No. 
Nama 

Kelas 

Ketuntasan Jumlah 

Peserta 

Didik 

Tercapai (>75) Belum Tercapai (<75) 

Angka  Persentase (%) Angka Persentase (%) 

1. V A 18 69,23 8 30,76 26 

2. V B 10 38,46 16 61,54 26 

3. V C 9 33,33 18 66,67 27 

Jumlah 79 

  Sumber: Dokumen pendidik kelas V SDN 6 Metro Barat tahun ajaran 2025/2026 

 

Berdasarkan tabel 1 dan hasil penelitian pendahuluan, hasil PTS di atas, dapat 

diketahui bahwa di kelas V A terdapat 18 peserta didik dengan persentase 

69,23 yang telah mencapai ketercapaian dan 8 peserta didik persentase 30,76 

yang belum mencapai ketercapaian yang telah ditentukan yaitu 75. Sedangkan 

di kelas V B terdapat 10 peserta didik dengan persentase ketuntasan 38,46 

yang telah mencapai ketercapaian dan 16 peserta didik dengan persentase 

61,54 yang belum mencapai kriteria ketercapaian yang telah ditentukan yaitu 

75 serta V C terdapat 9 peserta didik dengan persentase ketuntasan 33,33 

yang telah mencapai ketercapaian dan 16 peserta didik dengan persentase 

66,67 yang belum mencapai kriteria ketercapaian yang telah ditentukan yaitu 

75. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah peserta didik yang belum mencapai 

ketuntasan. lebih banyak dibandingkan dengan peserta didik yang telah 

tercapai. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik kelas V SDN 6 Metro Barat, 

diketahui bahwa sebagian besar peserta didik masih mengalami kesulitan 

dalam mencapai prestasi belajar yang optimal terutama pada mata pelajaran 

Matematika. Salah satu pendidik kelas V menyampaikan, "Sebagian peserta 

didik masih kesulitan memahami materi matematika yang diajarkan, 

khususnya konsep pemecahan masalah cerita. Beberapa peserta didik tampak 

kurang percaya diri saat diminta mengerjakan soal di depan kelas. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa prestasi belajar peserta didik di kelas 

V SDN 6 Metro Barat dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti pemahaman 

materi, rasa percaya diri, minat belajar, dan bimbingan dari guru. Sebagian 

peserta didik mengaku masih kesulitan memahami isi pelajaran, ada yang 

merasa kurang percaya diri ketika diminta menjawab pertanyaan, dan ada 

pula yang kurang berminat mengikuti pembelajaran ketika penjelasan dirasa 

sulit atau kurang menarik.  

 

Bimbingan dari pendidik juga belum diterima secara merata oleh seluruh 

peserta didik, terutama bagi mereka yang membutuhkan penjelasan tambahan. 

Kondisi ini tampak pada hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) ganjil, di 

mana sebagian peserta didik masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Tujuan Pembelajaran (KKTP). Berangkat dari hal tersebut Penelitian 

sebelumnya lebih banyak menilai kinerja guru secara umum dan belum 

banyak mengulas secara rinci bagaimana bagian-bagian khusus dari kinerja 

guru seperti kemampuan melaksanakan pembelajaran, kemampuan 

mengadakan hubungan antar pribadi, kemampuan melaksanakan penelitian 

hasil belajar, kemampuan melaksanakan pengayaan, kemampuan 

melaksanakan remedial. Hal inilah yang menjadi perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya. Penelitian ini tidak hanya melihat kinerja guru 

secara keseluruhan, tetapi juga melihat bagaimana setiap komponen penting 

dari kinerja guru berdampak pada prestasi belajar peserta didik, khususnya 

ketuntasan belajar dan nilai akademik peserta didik kelas V SDN 6 Metro 

Barat pada mata pelajaran matematika. 
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Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan 

penelitian yang ada serta memberikan kontribusi empiris dan rekomendasi 

praktis untuk meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah dasar. Oleh karena 

itu, berdasarkan deskripsi latar belakang tersebut maka akan dilakukan 

penelitian lebih dalam terkait pengaruh kinerja guru terhadap prestasi belajar 

peserta didik. Penelitian ini berjudul “Pengaruh Kinerja Guru Terhadap 

Prestasi Belajar Peserta Didik Sekolah Dasar”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasikan 

permasalahan yang berhubungan dengan prestasi belajar sebagai berikut : 

1. Prestasi belajar peserta didik di sekolah dasar, khususnya pada mata 

pelajaran matematika, masih banyak yang belum mencapai kriteria 

ketuntasan yang telah ditentukan. 

2. Rendahnya prestasi belajar ini tercermin dari hasil Penilaian Tengah 

Semester (PTS) yang menunjukkan mayoritas peserta didik belum 

mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

3. Diduga terdapat pengaruh antara kinerja guru terhadap prestasi belajar 

peserta didik. 

 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, penelitian ini 

dibatasi pada:  

1. Kinerja Guru 

2. Prestasi Belajar Peserta Didik  Matematika Kelas V SDN 6 Metro Barat 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah 

penelitian yakni sebagai berikut “Apakah terdapat pengaruh kinerja guru 

terhadap prestasi belajar peserta didik sekolah dasar?” 
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh kinerja guru terhadap prestasi belajar peserta didik 

sekolah dasar 

 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis diharapkan, penelitian ini dapat memberikan informasi 

terkait hal-hal yang berhubungan dengan kinerja guru serta menjadi 

pendukung penelitian-penelitian selanjutnya. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Peserta Didik 

Terbentuknya peserta didik belajar yang kooperatif diharapkan 

membuat lingkungan belajar yang positif sehingga peserta didik 

lebih mampu memahami materi yang disampaikan oleh pendidik 

serta dengan lingkungan belajar kondusif membuat peserta didik 

nyaman selama pembelajaran berlangsung. 

b. Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 

mengutamakan penumbuhan kinerja guru secara lebih optimal, 

yang selanjutnya akan berpengaruh terhadap prestasi belajar 

peserta didik. 

c. Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

baik dalam meningkatkan kinerja guru dan  prestasi belajar peserta 

didik  di sekolah dasar. 

d. Peneliti lainnya 

Penelitian ini dapat menjadi referensi atau acuan bagi peneliti lain 

yang ingin mengembangkan kajian lebih lanjut.



 

 

 

 

 

 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Prestasi Belajar 

1. Pengertian Prestasi Belajar 

Secara bahasa "prestasi belajar" terdiri dari dua kata yaitu "prestasi" dan 

"belajar". Berikut beberapa pendapat dari tokoh mengenai prestasi, yaitu : 

a. Menurut Djamarah (2012) prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan 

yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun 

kelompok. Prestasi tidak akan pernah berhasil selama orang tidak 

melakukan kegiatan. 

b. Menurut Purwa Darminta (2006) prestasi adalah hasil yang telah 

dicapai dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya. 

c. Menurut Syaiful Bahri (1994) bahwa prestasi memberi batasan 

dengan apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang 

menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja. 

 

Berkaitan erat dengan pendapat tersebut Santosa dkk., (2020) 

menjelaskan prestasi belajar merupakan tingkat perkembangan mental 

yang lebih baik yang diperoleh melalui usaha belajar secara maksimal. 

Prestasi ini dapat dinyatakan dalam bentuk nilai sebagai indikator capaian 

belajar. Sejalan Nana Sudjana (2004) prestasi belajar adalah hasil yang 

diperoleh seseorang setelah mengalami proses belajar, prestasi belajar 

tersebut meliputi kognitif, afektif, dan psikomotorik di mana ketiganya 

sebagai satu kesatuan. Menurut Abduloh dkk., (2022) Prestasi belajar 

merupakan suatu bentuk capaian yang diperoleh peserta didik setelah 

mengikuti proses pembelajaran. Prestasi ini dinyatakan dalam bentuk 

simbol, angka, huruf,  maupun kalimat yang mencerminkan tingkat 

keberhasilan belajar yang telah dicapai setelah pembelajaran berlangsung. 

 



10 

 

 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi adalah hasil yang dicapai 

dari suatu kegiatan berupa penilaian terhadap proses yang telah dilalui. 

yang diwujudkan dalam bentuk capaian yang dapat diukur, seperti nilai, 

angka, atau simbol tertentu. Prestasi belajar tidak hanya mencerminkan 

hasil akhir, tetapi juga proses usaha yang dilakukan peserta didik dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil ini 

diperoleh melalui keuletan, kerja keras, dan interaksi aktif dengan 

lingkungan belajar, serta dinyatakan dalam bentuk penilaian guru 

terhadap perkembangan dan kemajuan peserta didik sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

 

2. Jenis-Jenis Prestasi Belajar 

Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai peserta didik setelah menjalani 

proses belajar mengajar. Menurut Abduloh dkk., (2022) prestasi belajar 

dapat dibagi menjadi 3 tingkatan yaitu: 

1. Prestasi belajar tinggi, dengan nilai atau skor di atas rata-rata yang 

diperoleh dari hasil evaluasi belajar, sehingga mengetahui nilai atau 

skor tersebut, peserta didik dapat dinyatakan berhasil mencapai tujuan 

dari pendidikan. 

2. Prestasi belajar sedang, nilai atau skor rata-rata yang dapat diperoleh 

dengan evaluasi belajar atau ujian yang diperoleh peserta didik. 

Dengan mengetahui skor yang didapat tersebut peserta didik dapat 

dikatakan berhasil dan tercapai tujuan pendidikan. 

3. Prestasi belajar rendah, nilai atau skor di bawah rata-rata yang 

diperoleh dari hasil penelitian atau ujian, dengan hasil skor tersebut 

maka dapat dikatakan bahwa peserta didik tersebut gagal dalam 

belajarnya dan gagal dalam tujuan pendidikannya. 

 

Adapun menurut Abdulo dkk., (2022) prestasi belajar terbagi menjadi dua 

bidang yaitu bidang prestasi akademik dan bidang prestasi non akademik 

sebagai berikut. 
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1. Prestasi akademik  

Prestasi Akademik adalah kemampuan, kecakapan dan prestasi yang 

didapatkan seseorang di mana kemampuan tersebut dapat bertambah 

dari waktu ke waktu karena adanya proses belajar dan bukan 

disebabkan karena proses pertumbuhan. Prestasi akademik ini dapat 

dinilai ataupun diukur dengan menggunakan tes yang baku atau tes 

yang sudah ada standarnya. Contoh prestasi akademik antara lain :  

a. Juara Olimpiade sains  

b. Ranking 1 di kelas  

 

2. Prestasi non akademik  

Prestasi non akademik adalah segala sesuatu di luar hal-hal yang 

bersifat ilmiah dan tidak terpaku pada satu teori tertentu. Berbeda 

dengan kemampuan akademik, kemampuan non akademik seseorang 

sulit diukur secara pasti karena tidak ada salah dan benar di dalamnya. 

Misalnya seperti seni melukis di mana tidak ada ukuran salah dan 

benar di dalamnya karena keindahan sebuah lukisan bisa berbeda-

beda tergantung orang yang melihatnya. Seperti lukisan abstrak yang 

terkadang hanya bisa dipahami keindahannya oleh sebagian orang. 

Contoh prestasi Non Akademik: 

a. Juara lomba panjat tebing  

b. Juara debat terbuka  

c. Hafal Al-Quran 

 

Maka dapat diambil kesimpulan Prestasi belajar dapat dibedakan menjadi 

tiga tingkatan yaitu prestasi tinggi (nilai di atas rata-rata), prestasi sedang 

(nilai rata-rata), dan prestasi rendah (nilai di bawah rata-rata). Selain itu, 

prestasi belajar juga dibagi menjadi dua bidang utama, yaitu prestasi 

akademik yang meliputi kemampuan ilmiah dan prestasi non-akademik 

yang berkaitan dengan kemampuan di luar bidang akademik seperti seni  
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atau olahraga. Penilaian prestasi belajar dilakukan melalui tes maupun 

non-tes untuk mengukur kemampuan kognitif dan sikap peserta didik 

secara menyeluruh. 

 

3. Menilai Prestasi Belajar  

Penilaian prestasi belajar adalah proses sistematis untuk mengukur dan 

mengevaluasi sejauh mana peserta didik mencapai tujuan pembelajaran 

dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik melalui berbagai teknik 

dan alat pengukur. Sebagaimana dijelaskan Abduloh, dkk., (2022) cara 

yang paling sesuai untuk melihat perkembangan peserta didik atau prestasi 

belajar peserta didik dalam proses belajar yakni dengan mengadakan 

evaluasi. Evaluasi pada dasarnya adalah proses menilai sesuatu 

berdasarkan kriteria tertentu. Dalam proses tersebut mencangkup usaha 

mencari, mengumpulkan data atau informasi. Secara garis besar teknik 

evaluasi dapat dibedakan menjadi 2 macam, yaitu :  

1. Teknik tes  

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

atau mengukur keberhasilan peserta didik dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

2. Teknik non tes  

Teknik non tes pada umumnya digunakan untuk menilai 

kemampuan peserta didik yang berhubungan dengan kepribadian dan 

sikap sosialnya dalam proses belajar mengajar di sekolah  

 

Sejalan Sari dkk., (2025) pengukuran prestasi belajar dapat dilakukan 

dengan berbagai cara memberikan test yang mempunyai fungsi 

yaitu untuk mengukur kemampuan peserta didik dan keberhasilan program 

pengajaran. Tes tersebut dibedakan menjadi 3 macam: 

1. Tes diagnostik  

Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui kelemahan 

peserta didik sehingga dapat memberikan perlakuan yang tepat.  
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2. Tes formatif 

Tes formatif adalah untuk mengetahui sejauh mana peserta didik telah 

terbentuk setelah mengikuti suatu program tertentu dan tes ini 

digunakan pada akhir pelajaran. 

3. Tes sumatif  

Tes sumatif adalah suatu tes yang dilaksanakan setelah berakhirnya 

pemberian sekelompok program atau sebuah program yang lebih besar 

dan dilaksanakan setiap akhir semester. 

 

Menilai prestasi belajar merupakan proses sistematis untuk mengetahui 

sejauh mana peserta didik mencapai tujuan pembelajaran, yang mencakup 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penilaian dapat dilakukan 

dengan dua teknik utama, yaitu tes dan non-tes. Tes terdiri dari tes 

diagnostik yang bertujuan mengetahui kelebihan dan kelemahan peserta 

didik, tes formatif untuk mengukur pemahaman materi selama proses 

belajar, dan tes sumatif yang dilakukan pada akhir program pembelajaran 

untuk menilai pencapaian akhir. Bentuk tes bisa berupa tertulis, lisan, atau 

praktik. Sedangkan penilaian non-tes menilai sikap, kepribadian, dan 

kemampuan sosial peserta didik melalui observasi dan penilaian tugas. 

Dengan metode ini, guru dapat memperoleh gambaran lengkap tentang 

perkembangan dan prestasi belajar peserta didik secara objektif dan 

menyeluruh. 

 

4. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar merupakan unsur-unsur yang 

berperan penting dalam menentukan tingkat keberhasilan peserta didik 

dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap selama proses 

belajar mengajar. Menurut Khotimah (2022) Faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar untuk mencapai prestasi belajar peserta 

didik sebagaimana yang diharapkan, maka terdapat beberapa faktor yang 

perlu diperhatikan guna mempengaruhi prestasi belajar. Faktor-faktor 

tersebut terbagi menjadi dua kelompok dengan uraian sebagai berikut: 
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1. Faktor eksternal (Faktor yang berasal dari luar diri) 

a. Faktor Lingkungan  

1) Lingkungan alami (yaitu tempat tinggal anak didik hidup dan 

berusaha di dalamnya, tidak boleh ada pencemaran lingkungan) 

2) Lingkungan sosial budaya (hubungan dengan manusia) 

b. Faktor instrumental  

Yaitu seperangkat kelengkapan dalam berbagai bentuk untuk 

mencapai tujuan, meliputi:  

1) Kurikulum  

2) Program  

3) Sarana dan fasilitas  

4) Guru 

 

2. Faktor Internal (faktor yang berasal dari dalam diri) 

a. Kondisi fisiologis  

Aspek fisiologis ini diakui mempengaruhi pengelolaan kelas, 

pengajaran klasikal perlu memperhatikan: postur tubuh anak dan 

jenis kelamin anak (untuk menghindari letupan emosional yang 

cenderung tak terkendali)  

1) Kesehatan jasmani  

2) Gizi cukup tinggi (ketika gizi kurang, maka akan cepat lelah, 

kantuk, sukar menerima pelajaran) 

3) Kondisi panca indra (mata, hidung, telinga, pengecap, dan 

tubuh). 

b. Kondisi psikologis  

1) Minat  

Yaitu suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu 

hal/aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya  

adanya hubungan antara diri sendiri dan dengan dari luar, makin 

kuat/dekat hubungan tersebut maka akan semakin besar minat. 
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2) Kecerdasan  

Diantara kecerdasan dengan umur mempunyai hubungan yang 

sangat erat. Terdapat ungkapan yaitu "Didiklah anak sesuai 

dengan umurnya." Hal tersebut mengungkap bahwa suatu 

perkembangan seseorang dari yang kongkret ke abstrak yang 

tidak dapat dipisahkan dar perkembangan inteligensinya. Makin 

meningkat intelegensinya seseorang makin abstrak cara 

berpikirnya. 

3) Bakat  

Bakat memang diakui sebagai kemampuan bawaan yang 

merupakan potensi yang masih perlu dikembangkan atau dilatih. 

Antara pembawaan dan bakat adalah dua istilah yang sama 

maksudnya, hanya saja terdapat perbedaan yang terletak pada 

luas pengertiannya. Pembawaan adalah sesuatu yang dibawa 

anak sejak lahir yaitu potensi-potensi yang aktif dan pasif yang 

akan terus berkembang hingga mencapai perwujudannya. 

 

Sedangkan bakat lebih dekat dengan kata Aptitude (kecakapan-

kecakapan pembawaan) yaitu mengenai kesanggupan-

kesanggupan (potensi-potensi) tertentu. Ketika bakat tidak dilatih 

dengan lingkungan maka hanya akan menjadi terpendam 

(sebatas potensi) yang tidak aktual. Sehingga perlu akan adanya 

latihan, pengetahuan, pengalaman dan dorongan agar bakat bisa 

terwujud dan memungkinkan seseorang untuk mencapai 

prestasinya dalam bidang tertentu. 

 

Sukmawati  (2016) turut menjelaskan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar antara lain yaitu:   

1. Faktor-faktor internal  

a. Faktor jasmani  

Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang 
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juga terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang 

bersemangat, mudah pusing. mengantuk jika badannya lemah dan 

kelainan fungsi alat indra atau organ tubuh lainnya. 

b. Faktor psikologis  

Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong dalam faktor 

psikologis yang mempengaruhi belajar. Faktor-faktor itu udalah: 

intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan 

kelelahan. 

 

2. Faktor eksternal  

a. Faktor keluarga  

Peserta didik yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga 

yang berupa cara orang tua mendidik, relasi antara keluarga, suasana 

rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga. 

b. Faktor sekolah  

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode 

mengajar, kurikulum, relasi guru dengan pesertaa didik, relasi 

peserta didik dengan peserta didik, disiplin sekolah, dan tugas 

rumah. 

c. Faktor masyarakat  

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang berpengaruh terhadap 

prestasi belajar peserta didik. Dalam faktor masyarakat meliputi 

kegiatan peserta didik dalam masyarakat, media masa, teman bergaul 

dan bentuk kehidupan masyarakat. 

 

Berdasarkan pandangan para ahli tersebut dapat disimpulkan Faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar terdiri dari faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal meliputi kondisi fisiologis seperti kesehatan jasmani, gizi, 

dan kondisi panca indra, serta kondisi psikologis seperti minat, kecerdasan, 

bakat, motivasi, perhatian, dan kematangan. Sedangkan faktor eksternal 

berasal dari lingkungan, seperti lingkungan alami dan sosial budaya, serta 

faktor instrumental meliputi kurikulum, program, sarana, dan peran guru. 
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Selain itu, faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat juga berkontribusi 

terhadap prestasi belajar peserta didik melalui cara mendidik, metode 

pengajaran, hubungan sosial, serta suasana dan kondisi ekonomi yang 

mendukung proses belajar. Kedua kelompok faktor ini saling melengkapi 

dalam menentukan keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran. 

 

5. Indikator Prestasi Belajar 

Prestasi belajar merupakan salah satu ukuran penting dalam menilai 

keberhasilan proses pendidikan. Melalui prestasi belajar, dapat diketahui 

sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Menurut Novita Sari dkk., (2025) Prestasi belajar peserta didik 

diukur dengan sejauh mana konsep atau kompetensi yang menjadi tujuan 

pembelajaran (instructional objective) atau tujuan perilaku (behavioral 

objective) mampu dikuasai oleh peserta didik pada akhir jangka waktu 

pengajaran. indikator prestasi belajar yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu menurut Abduloh dkk., (2022) terdiri dari tiga ranah yaitu Kognitif, 

Afektif dan Psikomotorik, sebagaiamana difokuskan pada ranah kognitif. 

 

Indikator kemampuan kognitif peserta didik dapat diukur menggunakan 

Taksonomi Bloom klasik yang dikembangkan oleh Bloom, (1956). 

Taksonomi ini menjelaskan ranah kognitif yang mencerminkan tingkat 

kemampuan berpikir peserta didik mulai dari tingkat dasar hingga tingkat 

yang lebih kompleks. Ranah kognitif menurut Bloom terdiri atas enam 

tingkatan yang saling berjenjang, yaitu: 

 

a. Pengetahuan (Knowledge), kemampuan untuk mengingat kembali 

fakta, istilah, konsep, atau prinsip dasar yang telah dipelajari 

sebelumnya. 

b. Pemahaman (Comprehension), kemampuan untuk menjelaskan makna 

suatu konsep, menafsirkan informasi, serta menyampaikan kembali 

dengan kata-kata sendiri. 

c. Penerapan (Application), kemampuan menggunakan konsep atau 

prinsip yang telah dipelajari dalam situasi atau konteks baru. 

d. Analisis (Analysis), kemampuan untuk menguraikan suatu informasi 

menjadi bagian-bagian penting dan memahami hubungan antarbagian 

tersebut. 
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e. Sintesis (Synthesis), kemampuan menggabungkan berbagai elemen 

pengetahuan untuk membentuk struktur atau pola baru. 

f. Evaluasi (Evaluation), kemampuan untuk menilai nilai atau efektivitas 

suatu konsep, metode, atau gagasan berdasarkan kriteria tertentu. 

 

 

B. Kinerja Guru  

1. Pengertian Kinerja Guru  

Kinerja guru adalah kemampuan dan keberhasilan seorang guru dalam 

melaksanakan tugas-tugas pembelajaran secara profesional dan 

bertanggung jawab terhadap peserta didiknya. Menurut Ashlan (2021) 

kinerja adalah suatu wujud perilaku seseorang dalam organisasi dengan 

orientasi prestasi. Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan, bagaimana 

cara mengerjakan dan hasil yang di capai dari pekerjaan tersebut. Sejalan 

Supardi (2013) kinerja guru merupakan suatu kondisi yang menunjukkan 

kemampuan guru dalam menjalankan tugasnya dan menggambarkan 

perilaku yang ditampilkan selama aktivitas pembelajaran. Adapun 

menurut  Lia dan Sobandi, (2017) kinerja guru adalah hasil kerja nyata 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang guru dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya yang meliputi menyusun program pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, pelaksanaan evaluasi pembelajaran. 

 

Waryani (2021) menerangkan bahwa kinerja guru mengacu pada 

pencapaian tujuan pengajaran pendidikan di sekolah tempat guru tersebut 

mengajar . Sejalan dengan Ulfa (2020), kinerja guru adalah kemampuan 

yang ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya. 

Dengan kata lain, kinerja dalam proses belajar mengajar adalah 

kemampuan guru dalam melaksanakan tugas mengajarnya dengan 

mempunyai pengetahuan profesional yang diperlukan untuk mendidik 

peserta didik dalam rangka mengembangkan peserta didik untuk 

mencapai tujuan lembaga pendidikan 
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Demikian pula Hafidulloh dkk., (2021), Kinerja guru merupakan 

keberhasilan guru dalam pembelajaran dikelas yang dapat ditinjau dari 2 

segi : 

a. Segi proses yaitu seorang guru dianggap berhasil ketika mampu 

melibatkan sebagian besar peserta didik secara aktif dalam proses 

pembelajaran, baik secara fisik, mental maupun sosial. Selain itu,  

terlihat dari semangat dan antusiasme guru untuk mengajar dikelas 

serta kepercayaan diri mereka. 

b. Segi hasil yaitu seorang guru dianggap berhasil ketika mereka dapat 

mengubah perilaku sebagian besar peserta didik menjadi penguasaan 

keterampilan dasar yang baik. 

 

Sejalan dengan hal tersebut, Kuku dkk., (2023)  menegaskan bahwa 

kinerja guru erat kaitannya dengan proses pembelajaran. Kinerja guru 

dapat dipahami sebagai upaya guru untuk mengembangkan kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih baik agar tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan dapat dicapai secara optimal. Kinerja yang baik akan terlihat 

dari kesesuaian antara aktivitas guru dengan target, rencana, serta tujuan 

pendidikan yang hendak dicapai. 

 

Rorimpondey (2020) menjelaskan bahwa kinerja guru mencakup 

kemampuan dalam beberapa aspek yaitu:  

a. Perencanaan proses belajar-mengajar, meliputi penyusunan rencana 

pembelajaran, pemilihan metode, serta perencanaan evaluasi. 

b. Penciptaan dan pemeliharaan kelas yang kondusif, agar tercipta 

suasana belajar yang nyaman, aman, dan menyenangkan bagi peserta 

didik. 

c. Pengendalian kondisi belajar yang optimal, melalui pengelolaan 

waktu, sarana, dan interaksi pembelajaran. 

d. Penilaian hasil belajar, sebagai bentuk evaluasi untuk mengukur 

ketercapaian tujuan pembelajaran. 
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Dari berbagai pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kinerja guru adalah kemampuan dan kualitas kerja seorang guru dalam 

melaksanakan tugas profesionalnya, baik dalam aspek perencanaan, 

pelaksanaan, maupun evaluasi pembelajaran, serta tugas-tugas lain di 

luar kegiatan mengajar, guna mendukung tercapainya tujuan pendidikan 

secara efektif dan efisien. 

 

2. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja guru  

Kinerja tidak muncul secara otomatis, melainkan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor baik yang berasal dari dalam diri individu maupun dari 

lingkungan kerja. Hafidulloh dkk., (2021), ada tiga faktor yang 

mempengaruhi kinerja, yaitu sebagai berikut: 

a. Faktor individu (kemampuan, keterampilan, latar belakang 

keluarga, pengalaman kerja, tingkat sosial dan demografi 

seseorang). 

b. Faktor psikologis (persepsi, peran, sikap, kepribadian, motivasi dan 

kepuasan kerja). 

c. Faktor organisasi (struktur organisasi, desain pekerjaan 

kepemimpinan, sistem penghargaan). 

 

Sejalan Supardi (2013) kinerja guru dipengaruhi oleh karakteristik 

individu yang terdiri atas pengetahuan, keterampilan, kemampuan, 

motivasi, kepercayaan, nilai-nilai, serta sikap. Sementara itu, Widdy 

(2020)dalam bukunya Faktor-faktor yang Dapat Mempengaruhi Kinerja 

Guru Sekolah Dasar menguraikan beberapa aspek penting yang 

berhubungan dengan kinerja guru, antara lain: 

a. Kepuasan Intrinsik terhadap Pekerjaan Kepuasan ini timbul dari ciri-

ciri pekerjaan yang memberikan makna bagi guru. Terdapat tiga 

kondisi psikologis kritis, yaitu: pengalaman akan arti penting dari 

pekerjaan, pengalaman akan tanggung jawab atas hasil kerja  

pengetahuan tentang hasil yang sebenarnya dari pekerjaannya. 

Ketiga kondisi ini akan melahirkan empat hasil penting, yaitu 

motivasi internal yang tinggi, kinerja berkualitas, kepuasan kerja 

yang tinggi, serta rendahnya tingkat kemangkiran dan keluar dari 

pekerjaan. 
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b. Aspek Gaji dan Imbalan 

Faktor penghasilan atau kompensasi juga menjadi penentu kinerja. 

Kepuasan akan muncul bila gaji atau imbalan dianggap adil. Bagi 

sebagian guru, uang bisa dipandang sebagai simbol pencapaian, 

penghargaan, keberhasilan, maupun sekadar pemenuhan kebutuhan 

dasar. 

c. Supervisi atau Penyeliaan 

Kinerja guru juga dipengaruhi oleh kualitas supervisi yang dilakukan 

atasan, khususnya terkait sikap perhatian, penghargaan, serta 

pendampingan. Supervisi yang baik akan menumbuhkan rasa 

nyaman dan semangat kerja guru. 

d. Hubungan dengan Rekan Sejawat 

Interaksi sosial di lingkungan kerja turut memengaruhi kinerja. 

Rekan kerja yang saling mendukung, berdiskusi, dan bekerja sama 

akan menciptakan kepuasan serta meningkatkan produktivitas guru. 

e. Kondisi Kerja 

Faktor terakhir adalah kondisi fisik dan lingkungan kerja. Ruangan 

yang panas, pencahayaan yang buruk, atau perlakuan tidak 

menyenangkan dapat menimbulkan rasa enggan bekerja. Sebaliknya, 

kondisi kerja yang nyaman dan memenuhi kebutuhan fisik akan 

meningkatkan semangat dan kepuasan kerja guru. 

 

Dengan demikian, dapat di simpulkan dari berbagai pengertian kinerja 

guru dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal meliputi motivasi, wawasan, dan kepuasan intrinsik terhadap 

pekerjaan. Sementara faktor eksternal mencakup kepemimpinan kepala 

sekolah, supervisi, hubungan rekan kerja, gaji, serta kondisi lingkungan 

kerja. Sinergi dari faktor-faktor ini akan menentukan sejauh mana 

seorang guru mampu menunjukkan kinerja terbaiknya dalam proses 

pendidikan. 
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3. Indikator Kinerja Guru  

Indikator kinerja guru adalah ukuran atau standar yang digunakan untuk 

menilai seberapa baik guru melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

profesionalnya dalam proses pembelajaran .Menurut Mulyasa (2009)  

kinerja guru dalam proses pendidikan tidak hanya dilihat dari sejauh 

mana ia mampu menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik, 

tetapi juga dari keterampilan, kemampuan, serta tanggung jawab 

profesional yang melekat pada dirinya, terdapat delapan keterampilan 

dasar mengajar yang harus dikuasai oleh seorang guru sebagai indikator 

kinerjanya, yaitu:  

a. keterampilan bertanya,  

b. keterampilan memberi penguatan  

c. keterampilan mengadakan variasi,  

d. keterampilan menjelaskan,  

e. keterampilan membuka dan menutup pelajaran,  

f. keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil,  

g. keterampilan mengelola kelas,  

h. keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan.  

 

Delapan keterampilan tersebut menjadi landasan utama yang 

mencerminkan kualitas seorang guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran yang efektif dan bermakna. 

 

Selanjutnya Supardi (2013) kinerja guru adalah kemampuan dan 

keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas-tugas pembelajaran yang 

ditunjukkan oleh indikator-indikator kemampuan menyusun rencana 

pembelajaran, 

a. kemampuan menyusun program dan rencana pembelajaran 

b. kemampuan melaksanakan pembelajaran, 

c. kemampuan mengadakan hubungan antar pribadi,  

d. kemampuan melaksanakan penelitian hasil belajar,  

e. kemampuan melaksanakan pengayaan,  

f. kemampuan melaksanakan remedial. 

 

Kinerja guru dapat dipandang sebagai kemampuan guru dalam 

melaksanakan tugas profesionalnya secara menyeluruh, yang tidak hanya 

mencakup penguasaan keterampilan dasar mengajar seperti bertanya, 
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memberi penguatan, mengelola kelas, dan membimbing diskusi, tetapi 

juga meliputi aspek perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, pengelolaan hubungan antarpribadi, evaluasi hasil belajar, 

serta pelaksanaan pengayaan dan remedial.   

 

Indikator-indikator ini secara bersama-sama menggambarkan kualitas 

dan efektivitas guru dalam menjalankan proses pembelajaran yang tidak 

hanya fokus pada penyampaian materi tapi juga pada berbagai upaya 

untuk memaksimalkan prestasi belajar peserta didik. Dari kedua pendapat 

di atas, peneliti menggunakan pendapat indikator Supardi (2013) yakni: 

kemampuan menyusun rencana dan program pembelajaran, kemampuan 

melaksanakan pembelajaran, kemampuan mengadakan hubungan antar 

pribadi, kemampuan melaksanakan penilaian hasil belajar, kemampuan 

melaksanakan pengayaan, kemampuan melaksanakan remedial. 

 

C. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan memiliki peranan penting sebagai landasan teoritis 

dan empiris bagi penelitian. Penelitian relevan membantu peneliti untuk 

memahami sejauh mana topik yang akan di teliti telah dikaji. Penelitian yang 

relevan dengan penelitian ini sebagai berikut:   

 

Tabel 2. Penelitian Yang Relevan 
No. Judul  Hasil 

1. Hubungan Peran 

Guru dalam Proses 

Pembelajaran 

dengan Prestasi 

Belajar Siswa Kelas 

IV SD Negeri 14 

Tangerang 

(Magdalena dkk., 

2020) 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

korelasional dengan variabel peran guru dan 

prestasi belajar siswa kelas IV SD. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya hubungan 

signifikan di mana guru yang berperan sebagai 

fasilitator, motivator, dan pembimbing dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa secara nyata. 

Peran aktif guru dalam membimbing siswa 

terbukti mendorong hasil belajar yang lebih baik. 

2. Pengaruh Kinerja 

Guru terhadap 

Prestasi Belajar 

Siswa pada Mata 

Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial 

(IPS) di SD Negeri 

Dengan desain penelitian kuantitatif eksplanatori, 

penelitian ini menemukan bahwa kinerja guru 

secara langsung berpengaruh pada efektivitas 

pembelajaran dan prestasi siswa. Guru yang 

memiliki perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran yang baik mampu menghasilkan 

pembelajaran yang efektif sehingga prestasi 
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No. Judul  Hasil 

Kota Bekasi 

(Bahar dkk., 2021) 

siswa meningkat. 

3. Pengaruh Kualitas 

Kerja Guru 

terhadap Prestasi 

Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran 

Matematika di SD 

Negeri Durensawit 

(Wardany & 

Rigianti, 2023) 

 

Melalui penelitian deskriptif kuantitatif pada SD 

Negeri Durensawit, penelitian ini menunjukkan 

kualitas kerja guru mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap prestasi belajar siswa 

khususnya pada mata pelajaran matematika. Guru 

yang mampu menyampaikan materi secara jelas 

dan melakukan evaluasi tepat berkontribusi pada 

peningkatan capaian siswa 

4. Pengaruh Kinerja 

Mengajar Guru 

Terhada Prestasi 

Belajar Sisiwa di 

SD Negeri 34 

Bontosua  

(Kamil Dkk, 2022) 

SDN 34 Bontosua kinerja guru memiliki pengaruh 

sangat besar terhadap prestasi belajar siswa, 

dengan koefisien determinasi sebesar 94,4%. 

Artinya, hampir seluruh variasi nilai siswa dapat 

dijelaskan oleh kinerja guru. Namun, pengaruh 

kinerja guru hanya sebesar 21,1%, sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain. sehingga relevansi 

dan dampaknya tidak bersifat universal di semua 

sekolah yang diteliti. 

5. Pengaruh  Kualitasi 

Belajar Guru 

Terhadap Prestasi 

dan Karakteristik 

Siswa di SD Negeri 

2 Lhoong. 

(Nurbaiti & 

Mayang Sari, 2024) 

Penelitian literatur ini menyimpulkan bahwa 

kualitas pengajaran guru berperan sangat penting 

dalam meningkatkan hasil belajar dan 

perkembangan karakter siswa. Penggunaan 

metode bervariasi, penguatan interaksi guru-

siswa, pemanfaatan umpan balik konstruktif, dan 

penerapan pembelajaran sosial-emosional terbukti 

dapat meningkatkan hasil akademik siswa serta 

menumbuhkan karakter positif seperti disiplin, 

empati, dan tanggung jawab. Penelitian ini 

menegaskan urgensi pengembangan profesional 

guru secara berkelanjutan dan integrasi 

pembelajaran karakter ke dalam proses 

pendidikan SD negeri. 

6. Analisis Kinerja 

Guru Terhadap 

Prestasi Belajar 

Siswa di SD 1 

Sakra Timur 

(Safitri dkk., 2024) 

 

Penelitian ini menemukan bahwa kinerja guru 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

prestasi belajar siswa, terutama pada mata 

pelajaran matematika. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin baik kinerja guru selama proses 

pembelajaran, semakin tinggi prestasi belajar 

siswa. Studi menegaskan bahwa peningkatan 

profesionalisme dan pengelolaan pembelajaran 

yang efektif oleh guru penting untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

7. Impact of Teaching 

Quality on Student 

Achievement in 

East Gojjam High 

Schools (Frontiers 

in Education) 

Penelitian mengkaji hubungan antara kualitas 

pengajaran guru dengan prestasi akademik siswa 

di mata pelajaran matematika dan bahasa Inggris. 

Hasil menunjukkan bahwa domain pengajaran 

terkait "Delivery of Instruction" memiliki korelasi 

positif terhadap prestasi siswa di mata pelajaran 
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No. Judul  Hasil 

(Engida dkk., 2024) bahasa Inggris, khususnya dalam teknik 

pengajaran yang komunikatif responsif. Namun, 

untuk mata pelajaran matematika, hanya 

subdomain pengelolaan prosedur kelas yang 

signifikan dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa. Studi ini juga menemukan kualitas guru 

yang dinilai siswa bervariasi antar sekolah dan 

berdampak lebih kuat pada mata pelajaran bahasa  

 

 

D. Kerangka Pikir  

Agar arah penelitian ini lebih jelas, perlu disusun sebuah kerangka berpikir. 

Kerangka pikir adalah sintesa yang mencerminkan keterkaitan antara variabel 

yang diteliti dan merupakan tuntutan untuk memecahkan masalah penelitian 

yang berbentuk bagan alur yang dilengkapi penjelasan kualitatif. Variabel 

bebas kinerja guru, sedangkan variabel terikatnya yaitu prestasi belajar 

peserta didik sekolah dasar. Kerangka pikir diperlukan agar penelitian dapat 

tersusun rapi. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kinerja guru, 

sedangkan variabel terikatnya adalah prestasi belajar peserta didik. Prestasi 

belajar adalah perubahan tingkah laku dan kemampuan secara keseluruhan 

yang dimiliki peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran. Kinerja 

guru merupakan kemampuan guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya 

yang mencakup kemampuan menyusun rencana dan program pembelajaran, 

kemampuan melaksanakan pembelajaran, kemampuan mengadakan 

hubungan antar pribadi, kemampuan melaksanakan penilaian hasil belajar, 

kemampuan melaksanakan pengayaan, kemampuan melaksanakan remedial.  

 

Guru yang memiliki kinerja baik akan mampu memberikan bimbingan yang 

tepat dan memfasilitasi proses belajar dengan efektif, sehingga peserta didik 

menjadi lebih mudah memahami materi pelajaran, termasuk matematika yang 

sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan rumit. Guru yang 

berkinerja baik pun akan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, 

memperkuat interaksi belajar, serta memberikan evaluasi yang sesuai dan 

bermanfaat sebagai umpan balik pembelajaran. Dengan demikian, kinerja 

guru yang optimal dapat meningkatkan prestasi belajar matematika peserta 
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didik. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini mengasumsikan bahwa 

kinerja guru sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika peserta 

didik. Guru yang mampu menyampaikan materi dengan jelas, memberikan 

bimbingan yang tepat, serta melakukan evaluasi hasil belajar secara sesuai 

dan berkelanjutan akan berdampak positif terhadap prestasi belajar peserta 

didik. Pengaruh kinerja guru terhadap prestasi belajar peserta didik sekolah 

dasar. dapat dilihat bagan kerangka pikir sebagai berikut : 

 

 

Gambar 2. Paradigma penelitian 

 

E. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah di uraikan, maka 

peneliti menetapkan hipotesis sebagai berikut: Terdapat pengaruh pada kinerja 

guru terhadap prestasi belajar peserta didik sekolah dasar.  

  

Kinerja guru Prestasi belajar  



 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data berupa angka 

-angka dan analisis menggunakan statistik. Menurut Sugiyono (2023) 

penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data berupa angka-

angka dan analisis menggunakan statistik. Penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Ditinjau dari 

variabel, penelitian ini termasuk dengan pendekatan non eksperimental dan 

ditinjau dari sifat penelitian, termasuk dalam penelitian korelasional. Metode 

penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah ex-post facto 

korelasional.  

 

Sebagaimana dijelaskan Widarto (2013) Penelitian ex-post facto merupakan 

penelitian yang bertujuan menemukan penyebab yang memungkinkan 

perubahan perilaku, gejala atau fenomena yang disebabkan oleh suatu 

peristiwa, perilaku atau hal-hal yang menyebabkan perubahan pada variabel 

bebas yang secara keseluruhan sudah terjadi. Menurut Jayanti (2021) desain 

penelitian merupakan bagian yang menggambarkan kerangka kerja pada 

penyelesaian masalah yang sedang dikaji. Desain penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh antara kinerja guru terhadap prestasi belajar 

peserta didik. 

 



28 

 

 

 

B. Setting Penelitian  

1. Tempat penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 6 Metro Barat, beralamatkan di Jalan 

Jendral Sudirman No.384, Ganjar Agung 14/2 Metro Barat, Kota Metro, 

Lampung.  

 

2. Waktu penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada Semester Genap Tahun Pelajaran 

2025/2026. 

 

C. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah  kegiatan yang di tempuh 

dalam penelitian. Berikut adalah tahap-tahap penelitian, yaitu:  

 

Tabel 3. Tahap Penelitian 
No. Tahapan Deskripsi 

1. Melaksanakan penelitian 

pendahuluan  
• Observasi dan studi dokumentasi untuk 

mengetahui kondisi sekolah, jumlah kelas, guru 

dan peserta didik. 

2. Menentukan subjek 

penelitian  
• Memilih peserta didik kelas tinggi SDN 6 Metro 

Barat sebagai populasi penelitian. 

3. Membuat instrumen 

pengumpulan data  
• Menyusun kisi-kisi instrumen berupa angket 

untuk mengukur kinerja guru. 

• Melakukan uji validitas untuk mengukur 

kelayakan butir soal angket. 

• Melakukan uji reliabilitas untuk konsistensi dan 

keabsahan angket. 

• Mengumpulkan data prestasi belajar peserta 

didik dari dokumen rapor. 

4. Melaksanakan penelitian 

utama  
• Melakukan penelitian sesuai jadwal yang telah 

ditentukan. 

• Menyampaikan tujuan penelitian kepada 

responden.  

• Membagikan dan mengumpulkan angket kepada 

peserta didik. 

• Mengumpulkan data prestasi belajar. 

5. Mengolah data  • Melakukan skoring data angket serta 

pengolahan data nilai prestasi peserta didik. 

• Menggunakan teknik analisis statistik untuk 

mencari pengaruh antar variabel. 

6. Menarik kesimpulan  • Menarik kesimpulan dari hasil pengolahan dan 

analisis data. 

• Menyusun laporan penelitian sesuai sistematika 

yang berlaku. 
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D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan objek atau kumpulan individu yang harus 

diamati. Menurut Sugiyono (2023) populasi adalah wilayah generalisasi, 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas V SDN 6 Metro Barat. 

 

Tabel 4. Data Jumlah Peserta Didik Kelas V SDN 6 Metro Barat 

Tahun Pelajaran 2025/2026. 
 

Kelas 

Banyak Peserta Didik  

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

V A 15 12 27 

V B 14 12 26 

V C 15 11 26 

 Jumlah   79 

Sumber : Data Peneliti (2025) 

 

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari subjek populasi yang diteliti dan mampu 

mewakili populasi. Menurut Sugiyono (2023) Sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam 

Penelitian ini Setianingsih (2018) menyatakan apabila jumlah responden 

kurang dari 100, sampel diambil semua sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi, tetapi jika populasinya lebih besar dari 100 orang, 

maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya.  

 

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel non probability 

sampling dengan menggunakan total sampling. Total sampling menurut 

Sugiyono, (2019) adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Sampel pada penelitian yang akan 

dilaksanakan oleh peneliti, yaitu seluruh peserta didik kelas V SDN 6 

Metro Barat dengan jumlah keseluruhan peserta didik sebanyak 79 orang 

peserta didik. 
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E. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Veronica dkk. (2022) variabel 

penelitian adalah konsep yang memiliki variasi tertentu dan dijadikan fokus 

kajian oleh peneliti untuk memperoleh informasi serta menarik kesimpulan 

dari hasil penelitian. Variabel bebas dilambangkan dengan (X) dan variabel 

terikat dilambangkan dengan (Y). Terdapat dua macam variabel dalam 

penelitian ini, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

1. Variabel bebas  (Kinerja Guru) 

Salah satu jenis variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

variabel bebas. Menurut variabel ini sering disebut variabel stimulus, 

prediktor, antecedent. Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi 

sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah dan kinerja guru (X). Kinerja guru 

merupakan variabel yang menentukan keterkaitan antara fenomena yang 

diamati.  

 

2. Variabel terikat (Prestasi Belajar) 

Dalam bahasan Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel 

terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

prestasi belajar (Y). Prestasi belajar adalah faktor yang di amati peneliti 

untuk menentukan adanya pengaruh. 

 

F. Definisi Konseptual Variabel dan Definisi Operasional 

1. Definisi Konseptual Variabel  

Definisi konseptual merujuk pada sebuah variabel yang didasarkan pada 

konsep atau teori yang telah dikembangkan sebelumnya. Definisi ini 

memiliki sifat abstrak dan teoritis, dengan tujuan membantu pembaca 

memahami maksud dari variabel tersebut dalam konteks kerangka teoretis 
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a. Prestasi belajar dapat dibedakan menjadi tiga tingkatan yaitu prestasi 

tinggi (nilai di atas rata-rata), prestasi sedang (nilai rata-rata), dan 

prestasi rendah (nilai di bawah rata-rata). Selain itu, prestasi belajar 

juga dibagi menjadi dua bidang utama, yaitu prestasi akademik yang 

meliputi kemampuan ilmiah dan prestasi non-akademik yang berkaitan 

dengan kemampuan di luar bidang akademik seperti seni atau olahraga. 

Penilaian prestasi belajar dilakukan melalui tes maupun non-tes untuk 

mengukur kemampuan kognitif dan sikap peserta didik secara 

menyeluruh. 

b. kinerja guru adalah kemampuan dan kualitas kerja seorang guru dalam 

melaksanakan tugas profesionalnya, baik dalam aspek perencanaan, 

pelaksanaan, maupun evaluasi pembelajaran, serta tugas-tugas lain di 

luar kegiatan mengajar, guna mendukung tercapainya tujuan pendidikan 

secara efektif dan efisien. 

 

2. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional memudahkan pengukuran suatu variabel dalam 

pengumpulan data. Menurut Widoyoko (2015) definisi operasional 

merupakan definisi yang didasarkan pada sifat-sifat yang didefinisikan 

yang dapat diamati. 

a. Prestasi belajar merupakan suatu bentuk capaian yang diperoleh peserta 

didik setelah mengikuti proses pembelajaran. Prestasi belajar  

dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang 

mencerminkan tingkat keberhasilan belajar yang telah dicapai. Indikator 

prestasi belajar pada penelitian ini merujuk pada Abdullah (2022) yang 

difokuskan pada ranah kognitif, Prestasi belajar peserta didikpada 

penelitian  ini adalah hasil nilai rapor peserta didik kelas V SDN 6 

Metro Barat semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Data prestasi 

belajar diperoleh dari dokumentasi pendidik kelas V pada semester 

ganjil di SDN 6 Metro Barat. 
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b. Kinerja guru adalah suatu kondisi yang menunjukkan kemampuan 

seorang guru dalam menjalankan tugasnya di sekolah serta 

menggambarkan adanya suatu perbuatan yang ditampilkan guru selama 

melakukan aktivitas pembelajaran. kinerja guru adalah kemampuan dan 

keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas-tugas pembelajaran yang 

ditunjukkan oleh indikator-indikator, Indikator kinerja guru yang 

digunakan dalam penelitian ini yang akan digunakan pada angket 

penelitian berdasarkan Supardi (2013) yakni: (1) kemampuan 

menyusun rencana dan program pembelajaran (2) kemampuan 

melaksanakan pembelajaran, (3) kemampuan mengadakan hubungan 

antar pribadi, (4) kemampuan melaksanakan penilaian hasil belajar, (5) 

kemampuan melaksanakan pengayaan, (6) kemampuan melaksanakan 

remedial. Pada penelitian ini skala pengukuran menggunakan skala 

likert. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang digunakan peneliti dalam 

penelitian untuk nantinya mendapatkan data. Menurut sugiyono (2019) 

pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber 

dan berbagai cara. Dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini yaitu, angket (kuesioner) dan dokumentasi. 

 

1. Kuesioner (Angket) 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. Menurut Sugiyono (2023) teknik 

pengumpulan data angket efisien apabila peneliti tahu dengan pasti 

variabel yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan oleh responden. 

Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur variabel Kinerja 

Guru, angket dibuat dengan model skala Likert. Menurut Sulistiasih 

(2018) prinsip pokok Skala Likert yaitu menentukan lokasi kedudukan 

seseorang pada kontinum objek dan sikap, (Lampiran 9, halaman 71) 
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2. Studi Dokumentasi  

Salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapat data 

yang relevan adalah dokumentasi. Menurut Riduwan (2014) dokumentasi 

ditujukan untuk memperoleh data secara langsung dari tempat 

dilakukannya penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-

peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, dan data lain yang 

relevan pada penelitian. Pada penelitian ini studi dokuemntasi digunakan 

untuk mengumpulkan data variabel terikat yaitu prestasi belajar, Teknik 

pengumpulan data ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang nilai 

raport peserta didik tahun pelajaran 2025/2026. Selain itu, teknik ini juga 

digunakan untuk memperoleh gambar/foto peristiwa saat kegiatan 

penelitian berlangsung. 

 

H. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah perangkat yang disusun secara terencana dan 

terstruktur untuk memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data yang 

relevan dengan fokus serta tujuan penelitian. Pendapat tersebut diperkuat 

Sugiyono (2013) yang menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah alat 

yang digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti. Instrumen berfungsi 

sebagai alat ukur dan sebagai pedoman agar proses pengumpulan data 

berjalan terarah, objektif dan konsisten. Pada penelitian ini, angket kinerja 

guru diberikan kepada peserta didik sebanyak dua kali. Pemberian pertama 

dilakukan pada saat uji coba instrumen, sedangkan pemberian kedua 

dilakukan pada saat pelaksanaan penelitian. Instrumen angket kinerja guru 

dapat dilihat dari kisi-kisi berikut :  

 

Tabel 5. Kisi-kisi angket kinerja guru 

No. Indikator Sub Indikator No. butir Jumlah  

1. Kemampuan 

Menyusun 

rencana 

pembelajaran  

Menjelaskan 

tujuan 

pembelajaran 

1,2,3 3 
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No. Indikator Sub Indikator No. butir Jumlah  

Menyusun 

langkah-langkah 

pembelajaran 

4,5,6,7 4 

2. Kemampuan 

Melaksanakan 

pembelajaran  

Menjelaskan 

materi dengan 

jelas  

8,9,10 3 

Menggunakan 

metode yang 

bervariasi 

11,12,13,14 4 

Memberikan 

contoh latihan  

15,16 2 

3. Kemampuan 

mengadakan 

Hubungan antar 

pribadi 

Bersikap ramah 

dan sopan 

17,18 2 

Membantu siswa 

yang kesulitan  

19,20,21 3 

Mendengarkan 

pendapat peserta 

didik 

22,23 2 

Membangun 

suasana kelas 

yang nyaman  

24,25,26 3 

4. Kemampuan 

Melaksanakan 

penilaian hasil 

belajar  

Mengecek hasil 

pekerjaan peserta 

didik 

27,28,29 3 

Memberi umpan 

balik hasil belajar 

30,31,32 3 

Menanyakan 

pendapat tentang 

pelajaran 

33 1 

5. Kemampuan 

Melaksanakan 

pengayaan  

Memberikan 

tugas tambahan 

untuk peserta 

didik 

34,35,36,37 4 

Memberikan 

tantangan baru 

38 1 

Mengajak diskusi 

untuk pengayaan 

39 1 

6. Melaksanakan 

remedial 

Membantu 

peserta didik 

yang nilainya 

kurang 

memuaskan  

40 1 

Memberikan 

penjelasan 

tambahan  

37,38 2 

Memberi soal 

latihan remedial 

39,40 2 

Sumber: analisis peneliti berdasarkan acuan supardi (2013)  
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Selanjutnya akan diberikan penskoran skoring angket merupakan proses 

pemberian nilai numerik pada setiap respons responden dalam angket untuk 

mengubah data kualitatif (seperti sikap atau persepsi) menjadi data kuantitatif 

yang dapat dianalisis secara statistik. Menurut Sulistiasih (2018) Proses ini 

menggunakan skala Likert (misalnya 1-4 atau 1-5) di mana pilihan jawaban 

seperti "Selalu (4)", "Sering (3)", "Kadang-kadang (2)", "Tidak Pernah (1)" 

diberi bobot angka tertentu, kemudian dijumlahkan untuk mendapatkan skor 

total per responden atau rata-rata keseluruhan. 

 

Tabel 6. Skoring angket kinerja guru 

Pilihan Jawaban 
Skor Pernyataan 

Positif Negatif 

Sangat setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Tidak setuju 2 3 

Sangat tidak setuju 1 4 

Sumber: Sulistiasih (2018) 

 

Penentuan skor untuk setiap butir pernyataan dalam angket kinerja guru 

tersebut didasarkan pada rubrik penilaian tertentu. Rubrik ini berfungsi 

sebagai pedoman bagi responden dalam menentukan pilihan jawaban 

berdasarkan intensitas atau frekuensi pelaksanaan tugas guru di sekolah, 

sebagaimana dirinci dalam tabel 7. berikut ini: 

 

Tabel 7. Rubrik angket kinerja guru 
Pilihan Jawaban Keterangan 

Sangat setuju 
Apabila pernyataan tersebut 

dilakukan setiap hari 

Setuju 
Apabila pernyataan tersebut 

dilakukan 3-4 kali dalam seminggu 

Tidak setuju 
Apabila pernyataan tersebut 

dilakukan 1-2 kali dalam seminggu 

Sangat tidak setuju 
Apabila pernyataan tersebut tidak 

pernah dilakukan 

Sumber: Sulistiasih (2018 
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H. Uji Persyaratan Instrumen  

Tujuan uji persyaratan instrumen yaitu untuk mengetahui bahwa instrumen 

yang digunakan valid dan reliabel. 

1. Validitas Instrumen  

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapat 

data itu valid. Menurut sugiyono (2019) Valid berarti instrumen tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Sejalan 

dengan pendapat tersebut Hardani (2020) juga mengemukakan bahwa 

validitas menjadi hal yang sangat penting karena menjamin keabsahan 

pengukuran dari skala yang ditentukan dan variabel-variabel dalam 

menentukan hubungan suatu kejadian atau fenomena. 

 

Uji validitas ini menggunakan validitas angket. Peneliti menggunakan 

Langkah-langkah uji validitas menggunakan SPSS Statistic 25 menurut 

sebagai berikut :  

1. Siapkan data penelitian 

2. Buka aplikasi SPSS 

3. Atur format variabel view, kemudian sesuaikan dengan kriteria data  

4. Input data pada data view  

5. Klik analyze kemudia pilih correlate dan klik bivarieate 

6. Masukan semua variabel ke dalam bagian variabels, centang pearson, 

pilih two tailed pada bagian test of significance, kemudia klik ok 

 

Distribusi/tabel r untuk α = 0,05, dengan kaidah keputusan: 

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti valid, sebaliknya 

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti tidak valid atau drop 

 

Tabel 8. Klasifikasi uji validitas 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Cukup kuat 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

  Sumber: Muncarno (2017) 
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Berdasarkan uji coba instrumen yang dilaksanakan di SD 3 Metro Barat 

dengan jumlah 18 orang peserta didik. Hasil analis instrumen terdapat 25 

item pernyataan yang valid dari 40 item pernyataan yang diajukan oleh 

peneliti. Item pernyataan yang valid tersebut akan digunakan oleh peneliti 

untuk memperoleh data penelitian. Hasil uji validitas sebagai berikut:  

 

Tabel 9. Hasil Analisis Uji Validitas Instrumen Angket Kinerja Guru  
Butir 

Soal  

Validitas Kriteria 

𝑹𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑹𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

1. 0,537 0,468 Valid 

2. -0,369 0,468 Tidak valid 

3. 0,088 0,468 Tidak valid  

4. 0,456 0,468 Tidak valid  

5. 0,705 0,468 Valid 

6. 0,320 0,468 Tidak valid  

7. 0,374 0,468 Tidak valid 

8. 0,669 0,468 Valid 

9. 0,454 0,468 Tidak valid  

10. 0,650 0,468 Valid  

11. 0,830 0,468 Valid 

12. 0,561 0,468 Valid 

13. 0,215 0,468 Valid 

14. 0,661 0,468 Valid 

15. 0,527 0,468 Valid 

16. 0,374 0,468 Tidak valid  

17. 0,208 0,468 Tidak valid  

18. 0,485 0,468 Valid  

19. 0,564 0,468 Valid 

20. 0,408 0,468 Tidak valid  

21. 0,669 0,468 Valid  

22. 0,359 0,468 Tidak valid  

23. 0,537 0,468 Valid  

24. -0,189 0,468 Tidak valid  

25. 0,750 0,468 Valid 

26. 0,831 0,468 Valid 

27. 0,583 0,468 Valid 

28. 0,512 0,468 Valid 

29. 0,809 0,468 Valid  

30. 0,293 0,468 Tidak valid  

31. 0,764 0,468 Valid  

32. 0,798 0,468 Valid  

33. 0,717 0,468 Valid  

34. 0,702 0,468 Valid 

35. 0,640 0,468 Valid  

36. 0,642 0,468 Valid  

37. 0,637 0,468 Valid  

38. 0,473 0,468 Valid  

39. 0,359 0,468 Tidak valid  

40. 0,112 0,468 Tidak valid  

Sumber: Hasil Penelitian (2026) 
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Berdasarkan hasil uji validitas instrumen kinerja guru (X) didapatkan hasil 

R tabel sebesar 0,468 dengan kriteria “Cukup Kuat“ dilihat dari klasifikasi 

uji validias. Hasil uji validitas dapat dilihat secara lengkap pada ( lampiran 

17, Halaman 82 )  

 

2. Reliabilias instrumen  

Reliabilitas merupakan syarat kedua pengujian instrumen yang baik. 

Menurut sugiyono (2019) instrumen yang reliabel adalah instrumen yang 

apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama juga. Reliabilitas sangat berkaitan dengan 

akurasi dan konsistensi. Berikut langkah-langkah uji reliabilitas 

menggunakan SPSS 25 menurut Janna dan Herianto (2021) sebagai 

berikut:  

 

1. Siapkan data penelitian. 

2. Buka aplikasi SPSS. 

3. Masukan data kedalam view dan data view.  

4. Klik analiyze, kemudian pilih scale dan klik reliability analiyis. 

5. Masukan semua Variabel dalam items kecual variabel total dan 

kemudian ubah model dalam format alpha 

6. Klik statistics, centang bagian scale of item deleted  

7. Klik continue dan klik ok 

 

Dasar pengambilan keputusan pada uji reliabilitas ini yaitu menurut 

Wiranta Sujarweni (2014) , data dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach 

alpha > 0,60 dan data penelitian dikatakan tidak reliabel apabila nilai 

cronbach alpha < 0,60 Selanjutnya mengintrepetasikan besarnya nilai 

reliabilitas dengan indeks sebagai berikut:  
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Tabel 10. Klasifikasi Uji Reliabilitas 
Nilai Koefisien Reliabilitas  Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41 – 0,60 Sedang 

0,61– 0,80 Tinggi 

0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 

Sumber: Arikunto (2019) 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen Kinerja Guru (X) dengan 40 

butir pernyataan dan taraf signifikansi (a) = 0,60 melalui uji reliabilitas 

dengan berbantuan SPSS 25 diperoleh (r11) = 0,934 dengan kategori sangat 

tinggi, sehingga instrumen tes dikatakan reliabel dan dapat digunakan. 

(Lampiran 18, Halaman 73) 

 

I. Teknik Analisis Data  

Pada penelitian kuantitatif, menurut sugiyono (2019) analisis data merupakan 

kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. 

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. 

 

1. Uji Persyaratan Analisi Data  

a. Uji normalitas  

Menurut Sugiyono (2023) kegunaan uji normalitas data dimaksudkan 

untuk mengetahui apakah data empirik yang diperoleh di lapangan 

sesuai dengan distribusi normal. Uji normalitas pada penelitian ini 

menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov dan menggunkan langkah 

langkah SPSS menurut Nurhaswinda, dkk. (2025) sebagai berikut :  

 

1. Siapkan data penelitian. 

2. Buka aplikasi SPSS. 

3. Masuk ke Variabel View, tulis nama variabel pada kolom name  

4. Isi label dan atur decimal sesuai kebutuhan (misalnya 0). 

5. Pindahkan ke Data View, lalu masukan data angka untuk variabel 

tersebut. 
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6. Klik menu, lalu ke analiyze, lalu pilih nonparamettic test, pilih 

legacy dialog lalu pilih 1-sample K-S. 

7. Pada jendela kolmogorov smirnov pindahkan variabel (misalnya 

prestasi) dari kolom sebelah kiri ke test variabel list. 

8. Pastikan distribution yang di pilih adalah normal. 

9. Klik ok. 

 

Dalam pengambilan keputusan uji normalitas menggunakan SPPS 25 

dengan rumus Kolmogorov Smirnov,  perhatikan baris Asymp. Sig 92-

tailed) → nilai p (signifikansi). 

 

Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal. 

Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. 

 

b. Uji linieritas  

Tujuan uji linieritas adalah untuk mengetahui apakah variabel terikat 

dan variabel bebas memiliki hubungan yang linier atau tidak. Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan SPSS 25 berbasis ANOVA, dengan 

langkah-langkah sebagai berikut:  

 

1. Siapkan data penelitian variabel X dan dan variabel Y. 

2. Buka aplikasi SPSS. 

3. Pastikan data diisi dengan benar di Data View dan label Variabel 

jelas di Variabel View. 

4. Klik menu, plih analyze → compare means → means.  

5. Pada jendela means masukan variabel terikat (Y) ke kotak 

Dependendt list, selanjutnya masukan Variabel ( X) ke kotak 

Indepedent list. 

6. Selanjutnya klik tombol options di pojok kanan bawah  

7. Centang dua opsi, yaitu Anova table dan Test for linierity. 

8. Klik continue lalu ok. 
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Dasar pengambilan keputusan ditentukan dengan kaidah dibawah ini.  

Yaitu Jika nilai Sig. deviation from linearity  >  0,05, maka terdapat 

hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Jika nilai Sig. deviation from linearity < 0,05, maka tidak terdapat 

hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

 

2. Uji Hipotesis  

Pengujian yang selanjutnya adalah uji hipotesis. Dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi. Analisis regresi linier sederhana ini 

digunakan apabila peneliti ingin mengetahui bagaimana kriteria dapat 

diprediksikan melalui variabel independen secara individual dikarenakan 

dalam penelitian ini terdapat satu variabel independen, maka yang 

digunakan adalah analisis regresi linier sederhana. 

 

Adapun pada penelitian ini menggunakan  rumus persamaan untuk regresi 

linear sederhana dengan  bantuan SPSS 25 sebagai berikut: 

1. Siapkan data penelitian variabel bebas (X) dan dan variabel terikat (Y) 

2. Buka aplikasi SPSS. 

3. Masukan data pada variabel view, beri nama variabel (misal x = 

kinerja guru, Y = prestasi belajar) dan isi label sesuai variabel 

penelitian. 

4. Masukan data responden di data view. 

5. Selanjutnya ke menu analyze – regressions – linear 

6. Lalu pada jendela linear regression masukan variabel terikat (Y) ke 

kotak dependent, selanjutnya masukan variabel bebas (Y) ke kotak 

independents  

7. Pada method pilih enter (default)  

8. Klik statistics pastikan kolom estimates, model fit, dan descriptives di 

centang lalu klik continue  

9. Klik ok untuk menjalankan analisis  
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Untuk kriteria keputusan perhatikan tabel Anova pada output viewer 

dengan kriteria keputusan:  

 

Jika sig. < 0,05, tolak 𝐻0 model regresesi berpengaruh  

Jika sig. > 0,05, gagal tolak 𝐻0 model regresi tidak berpengaruh  

 

Ha:  Terdapat pengaruh pada kinerja guru terhadap prestasi belajar 

peserta didik sekolah dasar.  

H0:  Tidak terdapat pengaruh pada kinerja guru terhadap prestasi belajar 

peserta didik sekolah dasar.  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN  

 

 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan Hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh Kinerja Guru Terhadap Presatasi Belajar Peserta Didik 

sekolah dasar di SDN 6 Metro Barat, dengan di peroleh nilai R square sebesar 

0,501  dengan besarnya pengaruh Kinerja guru terhadap prestasi belajar yaitu 

50,1%. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang dipaparkan, maka peneliti memberikan 

beberapa saran kepada pihak-pihak terkait untuk membantu peserta didik 

dalam meningkatkan prestasi belajarnya. Berikut saran peneliti: 

1. Peserta Didik  

Peserta didik diharapkan aktif berpartisipasi dalam pembelajaran dengan 

bertanya dan mendiskusikan materi bersama guru agar memaksimalkan 

manfaat dari kinerja guru yang baik, sambil mengulang pelajaran di 

rumah secara rutin serta mencatat poin penting dari penjelasan guru 

untuk memperkuat pemahaman dan prestasi belajar, termasuk menjaga 

disiplin dan motivasi diri seperti menyelesaikan tugas tepat waktu 

sehingga kinerja guru lebih efektif diterjemahkan menjadi hasil belajar 

optimal. 

2. Pendidik  

Pendidik disarankan meningkatkan kompetensi pedagogik melalui 

pelatihan berkelanjutan seperti workshop pengajaran inovatif untuk 

memperbaiki perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, 

dengan menggunakan metode pengajaran variatif seperti diskusi 

kelompok atau media digital yang disesuaikan dengan karakteristik 

siswa SD sehingga kinerja guru lebih berdampak pada prestasi belajar, 
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serta melakukan refleksi diri secara rutin dengan mencatat keberhasilan 

dan kekurangan mengajar sambil berkolaborasi dengan rekan guru untuk 

berbagi praktik terbaik. 

3. Kepala Sekolah  

Kepala sekolah perlu mengadakan program pengembangan profesional 

guru secara berkala seperti supervisi kelas dan pelatihan berbasis kinerja 

untuk memantau dan meningkatkan mutu pengajaran, menyediakan 

fasilitas pendukung seperti ruang serbaguna atau alat teknologi 

pembelajaran beserta motivasi berupa insentif bagi guru berkinerja 

tinggi, serta membentuk tim monitoring prestasi belajar siswa yang 

terintegrasi dengan evaluasi kinerja guru untuk kebijakan sekolah yang 

lebih tepat sasaran. 

4. Peneliti Selanjutnya  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan refrensi dan gambaran bagi peneliti 

lainnya yang akan meneliti variabel serupa. Peneliti juga menyarankan 

untuk lebih dapat mengembangkan variabel, populasi maupun instrumen 

penelitian menjadi lebih baik, sehingga hasil dari penelitian selanjutnya 

dapat lebih maksimal dari penelitian ini.  
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